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ABSTRACT 

 

 

EKKY EGIYANA PRATIKA, 2012, DIURETIC EFFECT OF ETHANOL 

EXTRACT OF  ALANG-ALANG (Imperata cylindrica var. major (Nees) 

C.E.Hubl.) ROOTS ON WISTAR MALE RAT (Rattus norvegicus), THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,  SURAKARTA. 

One of the plants that are empirically efficacious diuretic is root imperata 

(Imperata cylindrica var. major (Nees) C.E.Hubl.). Herbal diuretic is expected to 

be more secure than synthetic diuretics. The main function of diuretics is to 

mobilize edema fluid, which means changing the balance of fluid in such a way 

that the extracellular fluid volume returned to normal. Aimed of this study to 

determined the diuretic effect of ethanol extract of alang-alang roots on Wistar 

male rats.  

Imperata (Imperata cylindrica var. major (Nees) C.E.Hubl.) roots powder 

were extracted by maceration. Extract was tested in animal test to determine the 

diuretics effect compared with manitol (20%). Diuretic test was conducted using 

diuretics method, ie imposing any material with a dose of 2.5 ml/200 g BW. This 

method uses 25 animals Wistar male rats were divided into 5 groups: group I 

(negative control), group II (positive control), group III, IV, V, animals test were 

given by air, manitol 20%, ethanol extract  dose of 2,25; 4,5; 9 mg / 200g BW 

respectivelly. Animals test in the metabolic cage, is measured urine volume in 

hours-2, 4, 6, 8 and 12. Diuretic effect is obtained by calculating the cumulative 

urine volume and AUC (Area Under the Curve). The data obtained were analyzed 

by one way ANOVA with a level of 95% significant, then test by LSD (Least 

Significant Difference). 

The results showed that AUC 2-6 value, positive control and ethanol 

extract of root imperata leaves dose 4,5 and 9 mg / 200g body weight there were 

significant differences (p <0.05) with negative controls (mean on the hour to 2-6, 

have demonstrated a diuretic effect). The result of AUC AUC 8-12, indicates that 

the positive control and ethanol extract dose of  9 mg / 200g body weight was 

significantly different (p <0.05) with a negative control. This means, a second 

dose manitol and have diuretic effects.  
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                                                              INTISARI 

 

 

 

EKKY EGIYANA PRATIKA, 2012, EFEK DIURETIK EKSTRAK 

ETANOL 70% AKAR ALANG-ALANG (Imperata cylindrica var. major  

(Nees) C.E.Hubl.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

Salah satu tumbuhan yang secara empiris berkhasiat diuretik adalah 

tanaman alang-alang (Imperata cylindrica var. major (Nees) C.E.Hubl.). Diuretik 

herbal diharapkan akan lebih aman dibanding diuretik sintetik. Fungsi utama 

diuretik adalah untuk memobilisasi cairan udem, supaya memperlancar untuk urin 

menjadi normal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek diuretik dari ekstrak 

etanol akar alang-alang (Imperata cylindrica var. major (Nees) C.E.Hubl.) pada 

tikus jantan Wistar. 

Serbuk akar alang-alang (Imperata cylindrica L.) diektraksi secara 

maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil ekstrak diuji pada hewan percobaan 

untuk menentukan efek diuretik dan dibandingkan menggunakan manitol 20%. 

Metode ini menggunakan hewan uji dengan dosis pemberian 2,5 ml/200 g BB. 

Metode ini menggunakan hewan uji sebanyak 25 ekor tikus jantan galur Wistar 

yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu hewan uji diberi CMCNa, manitol 20%, 

ekstrak etanol 70% akar alang-alang dengan dosis 22,5, 4,5, dan 9 mg/200g BB. 

Hewan uji dimasukkan ke dalam kandang metabolik, diukur volume pada jam ke- 

2, 4, 6, 8, dan 12. Efek diuretik diperoleh dengan menghitung volume urin 

kumulatif dan AUC (Area Under the Curve). Data diperoleh dianalisis dengan 

ANOVA satu jalan taraf kepercayaan 95%, kemudian dilakukan uji LSD (Least 

Significant Difference). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga AUC 2-6, kontrol positif dan 

ekstrak etanol akar alang-alang dosis 4,5 mg/200g BB dan 9 mg/200g BB ada 

perbedaan  bermakna (p<0,05) dengan kontrol negatif (berarti pada jam ke 2-6, 

sudah menunjukkan terjadinya efek diuretik). Hasil harga AUC 8-12, 

menunjukkan bahwa kontrol positif dan ekstrak etanol akar alang-alang dosis 9 

mg/200g BB berbeda bermakna (p<0,05) dengan kontrol negatif. Hal ini berarti 

manitol dan dosis kedua dosis tersebut memberikan efek diuretik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: akar alang-alang, ekstrak etanol, diuretic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan tanahnya subur sesampai 

banyak jenis tanaman yang dapat tumbuh. Jenis tanaman memiliki khasiat sebagai 

obat. Sebagian besar dari tanaman obat itu tidak diketahui oleh manusia sesampai 

tidak pernah terawat dengan baik. Hal tersebut menyebabkan manusia semakin 

tidak mengenal jenis-jenis tanaman obat dan akhirnya tanaman obat berkesan 

sebagai tanaman liar yang keberadaannya sering dianggap mengganggu keindahan 

atau mengganggu kehidupan tanaman lainnya (Hariana 2004). 

Penggunaan tanaman berkhasiat obat perlu pengetahuan yang cukup. 

Beberapa jenis tanaman obat memiliki efek samping seperti obat kimia meskipun 

aman digunakan, sesampai dalam pemakaiannya sebaliknya secara hati-hati, dan 

tidak digunakan secara berlebihan (Hariana 2004). 

Masyarakat memilih pengobatan tradisional untuk mengatasi penyakitnya 

dengan beberapa alasan yaitu tempat tinggal jauh dari dokter atau apotek, obat 

tradisional lebih murah, obat tradisional sebagai pengobatan alternatif, takut 

terhadap efek samping obat modern, adanya peninggalan resep-resep obat 

tradisional peninggalan nenek moyang dan banyak obat modern merupakan 

pengembangan dari obat tradisional (Nugroho & Whendrato 1992). 

Berdasarkan alasan tersebut, penggunaan obat tradisional semakin marak 

di masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit. Salah satu penggunaan obat 
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tradisional adalah diuretik yang dapat dipakai untuk terapi beberapa jenis 

penyakit. Tanaman yang memiliki khasiat sebagai diuretik sudah cukup banyak 

yang diteliti antara lain daun alpukat dan benalu. Keduanya telah terbukti 

berkhasiat sebagai diuretik (Herdy 2001). 

Diuretik adalah suatu zat yang meningkatkan laju ekskresi urin oleh ginjal, 

terutama melalui penurunan reabsorbsi tubular ion natrium dan airnya dalam 

tubulus ginjal yang secara osmotik (Foye 1995). Fungsi utama diuretik adalah 

untuk memobilisasi cairan udem, yang berarti mengubah keseimbangan cairan 

sedemikian rupa sesampai volume cairan ekstrasel kembali menjadi normal 

(Anonim 1995). Penimbunan cairan berlebihan dalam kompartemen ekstraseluler 

dapat disebabkan oleh kegagalan ginjal, sirosis hati, gangguan ginjal, toksemia 

kehamilan atau akibat sampingan obat (Foye 1995). 

Akar alang-alang (Imperata cylindrica var. major (Nees) C.E.Hubl.) 

dianggap sebagai gulma dalam bidang pertanian. Pada bidang pertanian alang-

alang tidak dikehendaki karena dapat menurunkan hasil produksi tersebut dapat 

terjadi akibat adanya persaingan dalam pengambilan unsur hara, air, sinar 

matahari, ruang hidup dan adanya senyawa kimia yang dapat merusak tanaman 

(Herdy 2001). Berdasarkan alasan tersebut maka banyak alang-alang dibabat 

habis atau dibakar oleh petani, walaupun dianggap sebagai pengganggu ternyata 

alang-alang mempunyai manfaat yang cukup berarti jika dipandang secara 

subyektif. Beberapa kegunaan alang-alang adalah bahan media penanaman jamur 

merang, bahan obat tradisional dan bahan untuk atap rumbia (Sukman 1991). 

Diperkirakan ada 64,5 juta hektar padang rumput di Indonesia, dimana sebagaian 
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besar merupakan alang-alang atau Imperata cylindrica var. major (Nees) 

C.E.Hubl. (Suryatna & Intesth 1980). 

Kandungan tanaman akar alang-alang yang berperan sebagai diuretik 

adalah manitol (Herdy 2001), flavonoid dan alkaloid (Yuliani 2008). Manitol 

merupakan salah satu senyawa karbohidrat golongan monosakarida. Ketiga 

senyawa tersebut bersifat polar dan dapat ditarik oleh pelarut etanol 70% pada 

saat dilakukan ekstraksi. 

Efek diuretik dari tanaman akar alang-alang dibuktikan oleh Herdy (2001), 

infusa akar alang-alang konsentrasi 4% dan 8% b/v memberikan efek diuretik 

pada tikus jantan Wistar. Penelitian tersebut senyawa yang tersari oleh pelarut air, 

hanya senyawa polar saja. Untuk melanjutkan penelitian tersebut perlu diteliti 

apakah hanya senyawa yang bersifat polar dari ekstrak akar alang-alang yang 

mempunyai efek diuretik, sesampai digunakan penyari dengan etanolik yang 

memungkinkan dapat menyari lebih optimal senyawa-senyawa dibandingkan 

dengan pelarut air. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 70% akar 

alang-alang mempunyai efek diuretik pada tikus (Rattus norvegicus) jantan 

Wistar? Apakah dosis 10 gram ekstrak etanol 70% akar alang-alang menunjukkan 

dosis efektif bagi efek diuretik pada tikus (Rattus norvegicus) jantan Wistar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui efek diuretik ekstrak 

etanol 70% akar alang-alang terhadap tikus (Rattus norvegicus) jantan Wistar dan 

untuk mengetahui dosis 10 gram ekstrak etanol 70% akar alang-alang yang 

menunjukkan efek diuretik pada tikus (Rattus norvegicus) jantan Wistar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong dilakukannya penelitian lebih 

lanjut seperti mencari komponen aktifnya atau membuktikan manfaat klinik 

penggunaannya pada manusia. Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini juga 

diharapkan merupakan langkah awal untuk terjadinya pergeseran akar alang-alang 

sebagai obat tradisional menjadi fitofarmaka, sediaan obat yang jelas khasiat dan 

keamanannya terutama sebagai diuretik. Penelitian ini diharapkan juga dapat 

mengembangkan pemanfaatan dari akar alang-alang (Imperata cylindrica var. 

major (Nees) C.E.Hubl.) sebagai obat tradisional yaitu sebagai obat diuretik, 

sesampai obat tradisional ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan 

kesehatan secara luas bagi masyarakat. 
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